Polres Gelar Vaksinasi Covid-19 Mobile
di Permukiman Padat Penduduk di Tangsel

TENGSEL (IM) -
Polres Tangerang Selatan
mulai mengerahkan armada
vaksinasi Covid-19 mobile
atau keliling ke pemukiman
padat penduduk untuk mem-
permudah masyarakat untuk
divaksin.

“Sasaran dari kegiatan
vaksinasi memang kami uta-
makan bagi masyarakat yang
berlokasi di permukiman padat
penduduk,” ujar Wakapolres
Tangerang Selatan, Kompol
Lalu Hedwin Hanggara saat
dikonfirmasi, Sabtu (17/7).

Vaksinasi mobile sudah
dimulai sejak beberapa waktu
lalu. Terbaru, vaksinasi di-
lakukan di kawasan Pinan
Jaya, Pamulang Timur, Sabtu
sore. Setidaknya ada 100 do-
sis vaksinasi Covid-19 yang
disediakan bagi warga yang

tinggal di wilayah tersebut.

“Hari ini kami sediakan
100 dosis. Ini sebagai upaya
jemput bola kepada ma-
syarakat yang belum divaksin
dan untuk mempercepat
akselerasi vaksinasi kepada
masyarakat,” kata Lalu.

Lalu mengatakan, upaya
tersebut akan terus dilakukan
ke sejumlah daerah demi
pemerataan vaksinasi Co-
vid-19.

“Tentu saja kegiatan ini
tidak berhenti sampai di sini,
tapi akan terus kami lakukan
secara berlanjut kepada ma-
syarakat yang membutuhkan
terutama di wilayah padat
penduduk,” ucap Lalu.

“Semua warga yang su-
dah punya KTP kami layani.
Syaratnya cuma KTP,” kat-
anya. @ lus
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* PENYEKATAN KENDARAAN DI PINTU TOL

Petugas gabungan Satgas Covid-19 Kabupaten Bogor memeriksa dokumen perjalanan pengendara saat melakukan penyekatan di
pintu keluar Tol Ciawi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat Jawa Barat, Minggu (18/7). Penyekatan kendaraan di gerbang tol pintu keluar
menuju jalur wisata Puncak selama Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat itu untuk mengantisipasi
penyebaran Covid-19 dan kendaraan selain plat (F) akan diputar balik.

Rapolri Soroti Daerah di Banten yang
Prokes dan Vaksinasi Masih Rendah

KEBAKARAN LAHAN DI OGAN ILIR
Petugas dari Manggala Agni Daops Banyuasin
berusaha memadamkan kebakaran lahan di
Desa Palem Raya, Indralaya Utara, Ogan llir (OI),
Sumatera Selatan, Minggu (18/7).

Tantangan Petugas Ditlantas Polda Sumut
Saat Melakukan Penyekatan PPKM Darurat

MEDAN (IM) - Berbagai
tantangan yang ditemui petu-
gas saat melakukan penyekatan
di jalan untuk mengurai mo-
bilitas warga menuju Medan.
Seperti diketahui bahwa pelak-
sanaan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKKM) Darurat
di Medan, Sumatera Utara
(Sumut), sudah memasuki
hari ke-7.

“Tantangannya, kadang-
kadang ada warga yang tidak
kooperatif. Ketika dia nggak
gunakan masker, kita ber-
hentikan dia merasa akan
dilakukan penindakan. Pa-
dahal kita sebenarnya ingin
memberikan sosialisasi dan
memberikan masker ke dia,”
kata salah satu petugas dari
Ditlantas Polda Sumut di pos
penyekatan Kampung Lalang,
Medan, Iptu Nanang Kusumo,
Minggu (18/7).

Nanang kemudian men-
contohkan sikap warga yang
tidak kooperatif. Warga men-
coba kabur dengan memacu
kendaraannya. Akibatnya, ter-
kadang petugas hingga nyaris
ketabrak.

“Seperti tadi, ada yang
mau kabur hampir menabrak
petugas. Dan itu sangat kita
sayangkan,” ujar Nanang,

Nanang mengaku sejauh
ini tingkat kepatuhan terhadap
protokol kesehatan semakin
baik di kalangan masyarakat.
Dia mengimbau masyarakat
terus mematuhi protokol kes-
ehatan untuk menekan penye-

baran virus Corona.

“Alhamdulillah semakin
baik,” ucap Nanang,

Selain itu, Nanang
menjelaskan bahwa selama 7
hari ini, pihaknya melakukan
pemeriksaan terkait kelengka-
pan protokol kesehatan, salah
satunya terkait masker. Lalu
mengecek suhu tubuh para
pengendara. Jika suhunya di
atas 37 derajat Celsius, mereka
bakal diputar balik.

Sebar Brosur

Sosialisasi terus dilakukan
agar masyarakat mematuhi
aturan PPKM Darurat di
Kota Medan, Sumatera Utara
(Sumut). Kali ini Polda Sumut
menyebarkan 5.000 brosur
menggunakan helikopter.

“Brosur-brosur yang
dibagikan sebagai upaya mem-
berikan pemahaman kepada
masyarakat agar mematuhi
aturan PPKM darurat yang
dibetlakukan di Kota Medan,”
kata Kabid Humas Polda Su-
mut Kombes Hadi Wahyudi,
Jumat (16/7).

Brosur-brosur ini ditebar
dari helikopter. Selain brosur,
sosialisasi dilakukan meng-
gunakan pengeras suara dari
atas helikopter.

“Imbauan dari helikopter
melalui pengeras suara agar
masyarakat untuk saat ini me-
matuhi PPKM darurat,” jelas-
nya. Seperti diketahui, Medan
menerapkan PPKM darurat
pada 12-20 Juli 2021. e lus

DPQ Teroris MIT di Poso Sisa 6 Orang,
Polri Minta Mereka Menyerahkan Diri

JAKARTA (IM) - Daf-
tar pencarian orang (DPO)
teroris Mujahidin Indonesia
Timur (MIT) di Poso, Su-
lawesi Tengah kini tersisa 6
dari 9 orang, Tiga orang tewas
dalam kontak tembak dengan
personel gabungan TNI-Polri
pada Minggu (11/7) dan Sabtu
(17/7). Waka Satuan Tugas
Humas Operasi Madago Raya
AKBP Bronto Budiono me-
minta para DPO lainnya me-
nyerahkan diri.

“Sesuai dengan DPO
teroris yang dikeluarkan Polri,
sebanyak 9 orang jadi sisa
6 orang. Kami mengimbau
agar sisa DPO teroris yang
ada di Pegunungan Biru baik
di wilayah Poso, Sigi, dan
Parimo untuk segera meny-
erahkan diri baik-baik supaya
tidak ada jatuh korban lagi
guna diproses sesuai hukum
dan kembali ke NKRI,” kata
Bronto dalam keterangannya,
Minggu (18/7).

Dua jenazah teroris yang
ditembak mati pada 11 Juli
2021 telah dimakamkan Rabu
(14/7) malam setelah diotopsi
dan diambil sidik jarinya. Na-
mun, Tim Disaster Victim In-
dentivication (DVI) dan Inafis
Polda Sulawesi Tengah masih

membutuhkan bukti pendu-
kung berupa sampel DNA
dari anggota keluarga untuk
identifikasi kedua jenazah.

Sebab, saat itu kondisi
jenazah sudah membusuk
karena proses evakuasi sempat
mengalami kendala. Semen-
tara itu, satu jenazah tero-
ris yang ditembak mati pada
Sabtu siang, dimakamkan pada
malam itu juga.

Tim DVI dan Inafis Polda
Sulteng sudah mengidenti-
fikasi jenazah berdasarkan
pemeriksaan sidik jari dan
identitas lainnya.

“Tim DVI dan Inafis
adalah DPO teroris Poso
mengarah ke inisial B alias
AA alias A. Tetapi untuk me-
mastikan kebenaran bahwa
DPO teroris yang meninggal
tersebut dibutuhkan tes DNA
dari keluarganya,” ujar Bronto.

Kendati begitu, Bronto
menekankan, pihaknya masih
bakal memastikan indetitas
terduga tersebut. Salah satunya
dengan cara pengujian DNA.

“Akan tetapi untuk me-
mastikan kebenaran bahwa
DPO teroris yang mening-
gal tersebut dibutuhkan tes
DNA dari keluarganya,” tutur
Bronto. e lus

Kapolri bersama Panglima TNI membagikan
458 ton beras dan 15 ribu paket sembako
untuk warga yang terdampak penerapan
PPKM Darurat di Serang, Banten.

SERANG (IM) - Kapolri
Jenderal Listyo Sigit Prabowo
menyatakan ada beberapa
wilayah di Provinsi Banten

yang tingkat kedisiplinan pro-
tokol kesehatannya masih di
bawah 90 persen. Termasuk
rata-rata vaksinasi yang masih

di angka 14 persen.

“Dari hasil evaluasi
di wilayah Banten, tingkat
kepatuhan dan kedisiplinan
ada beberapa wilayah yang
angkanya sudah 90 persen.
namun ada tiga wilayah Kota
Serang, Pandeglang itu angkan-
ya masih di bawah 90 persen,
berkisar 80-90 persen,” kata
Listyo saat meninjau vaksinasi
di Universitas Sultan Ageng

Polisi Bantah Tusuk Mata Seorang Pria
di Pos Penyekatan PPKM Darurat di Padang

PADANG (IM) - Polisi
membantah video viral di
media sosial yang menarasi-
kan pria paruh baya dianiaya
petugas hingga matanya buta
di pos penyekatan Padang,
Sumatera Barat. Namun ceri-
ta ini dibantah polisi.

Kapolsek Lubuk Kilan-
gan, AKP Lija Nesmon men-
gatakan, peristiwa itu terjadi
pada Jumat (16/7) pagi. Lija
Nesmon menceritakan ke-
jadian itu berawal ketika sang
pengemudi hendak masuk ke
Padang via pos penyekatan
Lubuak Paraku pada Jumat
(16/7) pagi sekitar pukul
02.30 WIB.

Kendaraan tersebut
kemudian dihentikan oleh
petugas untuk memeriksa
dokumen pengemudi seb-
agaimana syarat untuk bisa
masuk Kota Padang dalam
masa PPKM darurat. Syarat
tersebut berupa surat ket-
erangan vaksin dan hasil
tes PCR atau antigen yang
menyatakan bebas Covid-19.

Namun ia bersama
rekannya tidak bisa menun-
jukkan persyaratan tersebut
sehingga diminta berputar
balik oleh petugas layaknya
kendaraan lain yang tidak
memenuhi persyaratan.

“Saat diminta putar balik
itulah pengemudi ini tidak
terima, protes, dan mulai
memprovokasi petugas, pa-
dahal kami hanya menjalank-
an tugas sesuai aturan dan

ketentuan,” jelas Nesmon,
Minggu (18/7).

Sang pengemudi terus
menolak ketika diminta ma-
suk ke dalam mobil untuk
putar balik. Setelah itu, wajah
laki-laki tersebut tiba-tiba
berdarah dan ia mengaku
ditusuk petugas dengan pul-
pen.

Nesmon mengatakan
pria dalam video itu bernama
Awaludin Rao. Atas keteran-
gan Awaludin itu, Nesmon
meminta Awaludin menun-
jukkan petugas mana yang
telah menusuknya, tapi tidak
bisa menunjukkan. Menurut
Nesmon, luka Awaludin itu
bukan di mata, melainkan
di pelipis.

“Dalam video yang viral
sang pengemudi juga men-
gaku telah ditusuk dan mat-
anya menjadi buta, padahal
luka terjadi di bagian pelipis
dan kami yang mengantar-
kannya ke rumah sakit,”
jelasnya.

Nesmon pun menyay-
angkan video viral itu karena
dinilai tidak utuh dan lengkap
sehingga memberikan stigma
negatif kepada petugas. Pa-
dahal, menurutnya petugas
di pos penyekatan bertugas
secara humanis.

Sebelumnya, sebuah
video viral di media sosial
menunjukkan pria paruh
baya dengan mata berdarah
di pos penyekatan di Padang,
Sumatera Barat. Pria itu men-

gaku dianiaya oleh polisi yang
bertugas di pos penyekatan.

Dinarasikan di video itu,
petistiwa itu terjadi di pos pe-
nyekatan antara Padang dan
Solok, Sumbar. Kemudian
ada pria berbaju putih men-
gatakan dia dianiaya salah
satu petugas yang berjaga di
sana. Dia mengaku didorong
dan matanya ditusuk dengan
pulpen hingga buta.

“Nah ini ditusuk pak
dengan pena, dipaksa saya
masuk demi Allah, demi
Rasulullah SAW, saya tidak
berbohong, demi Allah di-
dorong kan saya masuk sama
anggota Pak Desmon ya,
mata saya buta, masuk pena
satu, ini darahnya semua pak,
penyekatan antara Solok den-
gan Padang,” ujar pria dalam
video viral.

Pria itu mengaku saat
keluar di pos penyekatan
sudah izin dengan salah satu
petugas di sana, tapi dia men-
gaku tidak ingat orangnya.
Kemudian saat dia hendak
masuk lagi ke Padang arah dia
pulang, peristiwa ini terjadi.

“Saya tidak ada ke-
luar kota masih dalam kota
Padang pak, ndak lewat per-
batasan, dan saya mau keluar
satu jam lalu melapor di sini
tapi saya nggak ingat sama
siapa diantara (petugas) yang
banyak, saya belum cari lagi
orangnya, sudah didorong
sama Pak Desmon,” lanjut
ptia itu dalam video. ® lus
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PERLUASAN PENYEKATAN JALAN DI KOTA BOGOR
Sejumlah personel Polresta Bogor Kota bersama TNI AD menutup jalan
Simpang Warung Jambu, Kota Bogor, Jawa Barat, Sabtu (17/7). Polresta
Bogor Kota memperluas wilayah penyekatan baru menjadi 17 titik di
sejumlah simpang jalan sebagai upaya menekan mobilitas masyarakat
selama masa PPKM Darurat karena Kota Bogor masuk zona merah

penyebaran Covid-19.

Tirtayasa (Untirta) Serang,
Minggu (18/7).

Kepatuhan dan disiplin
protokol ini katanya penting.
Daerah-daerah yang masih
di bawah 90 persen kepatu-
hannya, ia meminta untuk
ditingkatkan. 60p

Kedua, ia juga menyoroti
bahwa harus ada upaya per-
cepatan pelaksanaan vaksinasi.
Banten masuk daerah yang
dekat dengan ibu kota dan
perlu ada akselerasi pemberian
vaksin kepada masyarakat.
Rata-rata, provinsi ini masih
di angka 14 persen.

“Angkanya masih di angka
rata-rata 14 persen. Schingga
tentunya perlu percepatan
akselerasi vaksinasi. Oleh
karena itu dalam minggu-
minggu depan TNI-Polri akan
mengeroyok melaksanakan
peningkatan vaksinasi yang ada
di Banten,” ucapnya.

Untuk itu, agar vaksin
bisa diberikan massif ke ma-
syarakat, pihaknya mengajak
seluruh elemen mulai dari ma-
hasiswa, organisasi kepemu-
daan, relawan yang memiliki
kemampuan untuk bergabung
menjadi petugas vaksinator.
Kerja sama ini dibentuk agar
segera tercapai kekebalan.

“Mari bersama-sama ber-
sinergi sehingga akselerasi vak-
sinasi dicapai. Herd immunity
segera kita wujudkan, ini butuh
sinergi kerjasama,” ujarnya.

Salurkan Bantuan

Kapolri bersama Panglima
TNI Marsckal Hadi Tjahjanto
membagikan 458 ton beras

dan 15 ribu paket isi sembako
untuk warga yang terdam-
pak akibat penerapan PPKM
Darurat di Serang, Banten.

“Memang ada pembatasan-
pembatasan yang kemudian
berdampak ke masyarakat.
Sehingga tentunya kami minta
seluruh anggota Polri bersama
TNI melakukan mapping ter-
hadap masyarakat terdampak,
itu dilakukan dalam rangka
kesehatan masyarakat,” ujar
Listyo di Serang, Banten, Min-
ggu (18/7).

Listyo wanti-wanti jangan
sampai ada warga di Banten
baik itu yang isolasi mandiri
dan terimbas PPKM Daru-
rat kesulitan. Babinsa dan
bhabinkamtibmas di polsek
segera memetakan kebutuhan
mereka.

“Silahkan dicek apabila
kurang ajukan lagi maka dari
pusat akan didistribusikan,”
ujarnya.

Selain itu, petugas di bawah
juga meminta melakukan pem-
binaan protokol kesehatan.
Apapun harus dilakukan yang
penting untuk menurunkan
angka Covid-19.

Apalagi menurutnya saat
ini, laju penyebaran virus juga
belum mereda.

Sehari penambahan kasus
50 ribu lebih. Makanya, petlu
ada upaya keras semua pihak
untuk menurunkan angka
penyebaran.

“Situasi laju Covid-19 kita
harapkan bisa kita tanggu-
langi dan perlahan angkan-
ya bisa kita turunkan,” ujar
Listyo. @ lus

Pihak Kepolisian Cari Pelaku Pembacokan
Penembakan terhadap 2 Pria di Duren Sawit

JAKARTA (IM) - Dua
orang pria menjadi korban
pembacokan dan penembakan
di sekitar Taman Malaka Se-
latan, Duren Sawit, Jakarta
Timur, Kamis (15/7) malam.

Plt Kanit Reskrim Polsek
Duren Sawit Iptu Tatan beru-
jar, pihaknya tengah menyeli-
diki kasus itu, meski pihak ke-
luarga korban belum membuat
laporan ke kepolisian hingga
Minggu (18/7). “Tetap kami
lakukan penyelidikan meski-
pun keluarga korban belum
membuat laporan,” ungkap
Tatan melalui sambungan
telepon, Minggu (18/7).

Tatan mengungkapkan,
pihaknya telah melakukan
olah TKP dan mencari saksi
atas penembakan dan pemba-
cokan itu.

“Tim penyidik yang piket
sudah cek TKP, olah TKP.
Berangkat dari TKP, kami cari
saksi di TKP, baru kami kem-
banglan lagi penyelidikannya,”
paparnya.

Lukas, kakak salah seorang
korban yang bernama Johanes,
mengungkapkan kronologi
pembacokan yang menimpa
adiknya.

Pada Kamis (15/7) malam,
ada tiga perempuan yang se-
dang menongkrong di warung
kopi di sekitar Taman Malaka
Selatan.

Kemudian, ada dua pria
yang hendak berkenalan den-
gan ketiga perempuan terse-
but.

“Jadi si cowok pelaku itu
ngajak kenalan tiga cewek ini.
Dua enggak mau, dan satu

cewek yang akhirnya kena-
lan, ngasih nomor telepon,”
ungkap Lukas seperti dilansir
Warta Kota, Minggu. Tidak
lama setelah itu, Johanes men-
datangi warung tersebut bersa-
ma dengan seorang temannya.

Tiba-tiba saja, kata Lukas,
seorang pria yang yang sem-
pat mengajak berkenalan tiga
perempuan itu mengeluarkan
sebuah airsoft gun. Pria itu
menembak teman Johanes,
sedangkan seorang pria lain
tiba-tiba menikam Johanes se-
banyak tiga kali di bagian ping-
gang, punggung, dan paha.

Saat kejadian penembakan
dan penikaman itu berlang-
sung, kondisi di sekitar tempat
kejadian perkara (TKP) sedang
sepi. Kedua pelaku pun lang-
sung kabur dari lokasi tersebut.
Sementara itu, pemilik warung
tidak berani melawan para
pelaku.

“Kondisi sekitar sepi,
pelaku langsung kabur,” ung-
kap Lukas.

Usai kejadian itu, korban
dijemput oleh Lukas.

Mereka langsung menuju
ke Polsek Duren Sawit untuk
membuat laporan atas kejadian
penembakan dan pembacokan
itu. Akan tetapi, pihak kepoli-
sian menolak laporan atas
kejadian tersebut

Lukas tidak membawa ha-
sil visum dari luka yang dialami
adiknya.

Dia menambahkan,
adiknya sama sekali tidak men-
genal ketiga perempuan yang
diajak berkenalan oleh dua
orang pelaku. @ lus



